
BAD V 

DATA PENELITIAN 

5.1	 Upah Tenaga Kerja 

Dpah tenaga kerja dalam penelitian ini mengacu pada upah yang berlaku 

pada proyek yang dilaksanakan dan tentunya berpedoman pada standar upah yang 

berlaku sesuai dengan katagori dan klasifikasi pekerjaan. Setiap upah sudah 

tennasuk peralatan kerja atau segala peralatan yang mendukung pelaksanaan 

pek~l:iaannya sendiri sesuai dengan keahliannya masing -- masing. Daftar upah 

tenaga kerja dapat dilihat pada Tabel 5.1 dan Tabel 5.2 berikut ini. 

Tllbd 5.1 Upah tcnaga kClja pcl,ll,sHnaan hckistillg konvcnsional 

No Jenis Tenaga Kerja Upah Per Hari SUlllber 

1 Tenaga. Rp.· 20.000 Proyek Lab. Tmpadu UII 

2 Tukang Kayu Rp. 25.000 Proyek Lab. Terpadu UII 

3 Kepala Tukang Kayu Rp. 27.500 Proyek Lab. Terpadu UII 

4 Mandor / Bas Borong Rp. 32.500 Proyek Lab. Terpadu UII 

Tabel 5.2 Upah tcnaga ke~ja pelaksanaan bekisting sistem 

No Jenis Tenaga Kerja Upah Per Hari Sumber 

1 Tenaga Rp. 25.000 PT Adhi Karya 

2 Tenaga Mekanik Rp. 30.000 PT Adhi Karya 

3 Tenaga Penyetelan Mesin Hidrolik Rp. 32.500 PT Adhi f(arya 

4 Mandor Rp. 40.000 PT Adhi Karya 
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5.2 Bekisting Balok Ukllnm 40/60 

Berdasarkan pengamat<lL pada proyek Laboratorillm Terpadll urI, 

pekeljaan bekisting balok 040/60 lIntllk 1 m 3 memerlllkan 4,16 m I beki~.ting, 

panjang tersebllt diperoleh dari: 1 I1Y' 1 (0,40 x 0,60) m 2 = 4,16 m l
, Pada sisi 

-
samping balok harlls dikllrangi tebal pelat sebesar 12 em sehingga lIntuklebal 

perhitllngan adalah : 60 - 12 = 48 em = 0,48 m. 

Untllk meneapai 1 nY' keblltuhan lllasan papan bekisting konvellsional 

untuk balok ukllran 40/60 adalah : 4,16 x [ 0,4 + ( 0,48 x 2 ) ] = 5,66 m2 
. 
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Gamb~lr 5.1 PCllal11pallg bekisting balok 40160 
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5.3 Bekisting Balok Ukuran 25/40 

Berdasarkan pengam..ltan pada proyek Laboratorilll11 Terparlll UII, 

pekeljaan bekisting balok 25/40 lIntllk I ml memerlllkan 10,0 111' bekisting, 

punjang tersebul diperolelJ dari I 111 
1 

/ ( 0,25 x 0,40 ) Ill:~=' 10,0 mi. [>a(h! sisi 

samping balok harlls dikurangi tebal peJat sebesar 12 em sehingga llntllk tebal 

perhitllngan adalah : 40 - 12 = 28 em = 0,28 111. 

Untllk meneapai 1'. 111
3 kebutuhan iLlasan papan bekisting konvensional 

untuk balok ukuran 25/40 adalah : lOx [ 0,25 + ( 0,28 x 2 ) ] = 8, I 111~. 

Tczbal pczlat12 em 

40 em 
2Scm 

-j ------t 

25 em 

Gamba .. 5.2 Pcnalllpang bckisling balllk 25/40 
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5.4	 Uekisting Pelat Lantai Ukuran 7,2 m x 7,2 m 

Untuk pelat lantai dengan panjang = 7,2 m dan lebar = 7,2 Ill, maka 

luasan bekisting yang diperoleh adalah '7,2 x 7,2 = 51,84 m 2• 

Untuk memenuhi kebutuhan 1 m3 pekeljaan bekisting pelat lantai maka 

2luasan yang diperlukan adalah 1 m3
/ tebal pelat sehingga 1 m3

/ 12 em = 8,34 111 • 

~"·L~ 
,~'·r BALaK 4~ 
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tJALUK 25140 

3,6 m 

3,6 rn 

BALCK 40/60
 

~ ..J	 7} 2m .Lr 

Gambar	 5.3 Pena111pang bekisti~lg pelat lantai 7,2111 x 7,2111 
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5.5 Harga Bahan dan Pcnycwaan Alat 

Harga bahan untuk pekerjaan bekisting konvensional maupun bekisting 

sistem diambil dari harga yang beredar di pasaran dan PT Adhi Karya yang 

berlaku saat ini. Oaftar hat'"ga bahan dapat diJihat pada Tabel 5.3. 

Tabel 5.3 Daftar harga bahan dan penyewaan alat pada pekerjarn bekisting 

N~'ma Bahan dan alat untuk 
Bekisting Konvensional &" 

Bekisting Sistem 
Satuan Harga Sumber 

Kayu L3engk ira i 6 /12 M Rp. 14.000 Proyek Lab. Terpadu 

Kayu Bengkirai 517 
-

M Rp. 7.000 Proyek Lab. Terpadu 

Multiplek (0,0 12x I,22x2,44) Lbr Rp. 85.000 

Rp. 2~q)OO 

Proyek Lab. Terpadu 
-

Multiplck dalalll satuall luas M2 Proyek Lab. Terpadu 

Kayu Bengkirai 6/12 ' M] Rp.1.750.000 Proyek Lab. Terpadu 

Kayu Bengkirai 517 MJ Rp.1 .750.000 Proyek Lab. Terpadu 

Paku Kg Rp. 6.000 
,----

Proyek Lab. Terpadu 

Panel Steger Sistem (sewa) Unit/bin Rp. 19.500 PT Adhi Karya 

Casing Balok 40/60 (sewa) M2 
/ 'Jln 

-
Rp . 17.000 

-­
PT Adhi Karya 

Casing Balok 25/40 (sewa) 
. 

M2 
/ bin Rp. 12.500 PT !\dhi Karya 

Bottom Frame Balok (sewa) Unit/bin Rp. 10.500 1)'1' Adhi Karya 

Mesin Pcnyctelan Kctinggian 
Balok (sewa) 

Unit/bin Rp.940.000 PT Adhi Karya 

Tiang Perancah Menyilang 
(sewa) 

Unit/bIn Rp. 20.000 

--­

PT Adhi Karya 

Pelat Lantai Baja (sewa) rve / bin Rp. 17.500 PT Adhi Karya 

Bottom Frame Pelat (sewa) Unit/bin Rp. 11.000 PT Adh i Karya 

Mcsin Pcnyctclan Kctinggian 
Pelat Lantai (sewa) 

Unit/bin Rp.940.000 VI' Adhi Karya 
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Tubcl 5.4 Danar harga bahan dan pl:nYl:waan alal nada pd;l:lj Ian sl:alTolliing 

J Harga
Komponen Scaffolding Sumber[ ]
 

JL Proyt;k Lab. Terpa~ 

satuan / bulan 

I Main frame 170 JOp 3.300 II Proyek Lab. Terp~ 

I Main 

I Cross 

frame 

bra~c 

90 (Laddedi'ame)JI 

I 70 ~I 
Rp 3.0~1 Proyek Lab. Terpadu 

Rp 2.800 I[ Proyek Lab. Terpadu 
I 
I 

I Cross brase 90 lOp 2.500 

I Base jack ==:JOp 2.300JI Proye-k Lab. Terpndu 
I 

I Head jack ==:JC Rp 2..3000>royek Lab. Tcrpadu J 
~inPin ~[ Rp 2.000 [})royck Lab. Terpauu ] 

5.6 Pekerjaan Bekisting Konvensional Balok Beton dan Pelat Lantai 

Kebutuban bahan dan tenaga kelja yang diperlukan untuk 10m2 cetakan 

beton bertulang untuk balok 40/60 dan pelat lantai menurut standar yang berlaku. 

Tabcl 5.5 Dal'tar klll:lisil"n bahan dan lcnaga kClja palla pdl:l:iaan bckisling konVl.:lIs:o;Hd 

[ ] Bnlol, 40/60 II I'clnt Lnntni 
Bahan 

I Satuan ~I Satuan I 

Multiplek 12 111m ]O~10~00J0 
Kayu 5/7 ~I- 22iiJ~1 25,00 II~
 

I Kayu 6/12 ~I 15,00 I~I 20,00 J~
 
Paku II 2.50 I[}iJL2,50· IDiJ
 

Jenis Tenaga Kerja Satuan~I SatuanII I 
Tukang Kayu II 2:50 IGiJI- 2,00 I~ 

a Tukang Kayu 0,50 0,50II IGiJI I~ 
1,50 1,00~I IGiJI I~-]I'a Bongkaran 1,001,5UGiJI 

'I 0, I () I~I 0,10 

(DinllS Pl! DIY, ;\nalisa pckcl:iaan kCl"ipla karyaanlll1lllk pCl11banglinun gcdung negara, 2(02) 
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5.7 Pekerjaan Bekisting Sistem Balok Beton dan Pelat Lantai 

Kebutuhan penyewaan alat dan tenaga kelja yang diperlukan untuk I m3 

cetakan beton untuk balok 40/60 dan pelat lantai menufut standa.l· yang berlaku. 

Tabel 5.6 Dallar koe!isien ai'll dan lcnaga kerja pada pekeljaan bekisling sislem balok 

C Bahan II Satuan I 

II Casing Salak 40/60 _ JC6,00 I~ 
I Bottom Frame ][ 3~1 unit I 

~lel Steger Sistem - ~I 3,50 JI unit II 

I Mesin Hidrol ik ~ITI~] unit I 

I Jenis Tcnaga Kerja Ie Satuan ~. 
ITenaga Mekanik JCSWJ[O!i]I 
~ga lL1WJI IIorg 

I Tenaga Penyetelan Mesin ILO,20" org II 

[Mandor II 0, IO[ org II 

Tabcl 5.7 Danar k(H~ll.,il~1l ;i1al dan lenaga kelja padn Iwl'I'lj;wn bekisling sislem pelulluntni 

~ _. H"h"n ~D"tnall ~ 
. Po'" , ""'ai Baja 9,00 m'L 1 (ll1....JUlll I[ ]1 I 

IjBOttom Frame I_~I unit 

[Tiang Perancah Menyilang IC~J~
IMesin Hidrolik 

.- I
I

I 0,10 I~]
 
I Jenis Tenaga Kerja l[ Satua~~
 
I Tenaga Mek:lIlik 

i

[1,00 J~
 
I Tenaga 

-LJ0iJ~ij
 
Tenaga Penyctelan Mesin [-OJoJ~'iJl
 
Mandor LO,05 J~!
, 

CPT Adhi Karya. bidang pekeljaun bekisling sislem lInlllk pembangllnan gedllng. 2002) 
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5.8 Metode Pelaksanaall Bekisting 
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Gambar 5,4 Denah dan lahap - lahap pelaksanaan bekisling 
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Pada lahapan pclaksanaan mclodc bckisling konvcnsional dan bek i~;ling 

sistem di atas memiJ lki I~ngkah - langkah pekel:jaan agar diperoleh suatu tahapan 

pelaksanaan yang sesuai dengan posedur konstruksi scaffolding dan bekisting 

yang berlakll. Oleh karena itu penjelasan tahap - tahap pelaksanaan pekeJjaan 

bekisting tersebut mel iputi" 

1.	 Untuk pekeljaan 1a dan 1b pada bagian A 1 dan A2 adalah tahapan pertama 

untllk Il1ckl,lkkan alall mcmasang scaffolding dan bckisling pada Ianlai salli. 

Kemlldian dilanjlltkan dengan penulangan dan dilanjlltkan pada tahap 

pengecoran (sesuai dengan time schedule). 

2.	 Sambil Illcllllnggu bClon pada pckctjaan Ia dan Ib IllCllgcras, lalu pckcl:jaall 

dilanjulkan dilokasi 2a dan 2b. 

3.	 Setelah pembekistingan 2a dan 2b pada bagian A3 dan A4 selesai, Illaka 

dilanjutkan ke lantai dua lIntllk pekel:iaan 3a dan 3b pada bagian A] dan A2 

derlgan menggunakan bekisling dari Ia dan J b. Kcmudian dil,mjulkan pada 

4a dan 4b bagian A3 dan A4 dengan menggunakan bekisting dari 2a dan 2b. 

Bekisting dari A I dipindah ke A4 dan bekisting dari A: dipindah ke ;\3 

dan seterusnya. 

4.	 Mlilai pelat lantai empat sudah menggllnakan bahan bekisting konvens;ona! 

yang baru karena maksillla! penggunaan bahan hanya tiga ka!i penglllangan. 


